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HALAMAN PERSEMBAHAN

untuk mereka yang selalu merindu perjumpaan

di /3 malam

~

A

*...lagi-lagi semuanya menjadi masuk akal. Suatu hal yang wajar jika suatu
bangsa yang tertinggal cenderung meniru-niru kebudayaan bangsa lain yang
dianggap lebih maju.”

(Hanum — 99 CdLE)

)



MOTTO

13 ol gl oLy oty T3l

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. (QS. al-‘Alag : 1)

(13 .. . . « e . o . . .
agama memberi identitas mengenai diri siapa saya ini dan juga tujuan saya,

untuk apa saya di sini dan bagaimana tujuan akhirnya”
(Syed Muhammad Naquib al-Attas)

~ don’t be afraid to be different ~
(Didit Nurcahya)
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Tongkrongan “dikoran”, “pojokan perpustakaan”, belakang kantin dan
tempat-tempat lain dengan kebersamaan yang dilalui semoga tidak hanya
menjadi kenangan belaka. Eko atas perkenalan awal sampai saat ini. Ita
terimakasih atas teh-botol di café perpus. Nuri atas pulsanya yang sukses.
Tawab atas perbincangan seriusnya. Muhdar dan atas perbincangan yang
romantis dan mendidik. Ani atas perbincangan diruang tamu. Dyan atas
perjumpaan di sela-sela skripsinya sendiri. Fazlur, Imam, Izzad, Khosim,
Miftah, Fauzan, Reza dll.—pada akhirnya disebutkan juga beberapa
namanya.
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AMMA (Angkatan Muda Masjid al-Amin), semoga semakin ramai dan

berkembang. Terima kasih atas kebersamaan bersama anak-anak TPA.
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berimbas pada ketidaksempurnaan tulisan ini. Akhirnya, penulis berharap semoga

tulisan ini memberikan sumbangsih bagi pembaca dan amal jariyah bagi penulis.

Amien.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 17 Maret 2014

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif | Tidak dilambangkan
- Ba’ b be
<o Ta’ t te
& Sa’ s es titik atas
z Jim ] je
C H& h ha titik di bawah
- Kha’ kh ka dan ha
5 Dal d de
> Zal z zet titik di atas
B R&’ T er
B Zai z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
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P Sad S es titik di bawah
nad d de titik di bawah
b Ta’ t te titik di bawah
b 73’ z zet titik di bawah
¢ ‘Ayn TR koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge
= Fa’ f ef
S Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
¢ Mim m em
o Nun n en
9 Waw w we
2 Ha’ h ha
3 Hamzah ST apostrof
S Ya’ y ye

A. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).
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1.

2.

Vokal Tunggal
Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab, yang dilambangkan dengan tanda

atau harakat, adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Keterangan
fathah a a
= kasrah 1 1
2
dammah u u
Contoh:
J:; —>su'ila ;53 ——> zukira
Vokal Rangkap

Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf.

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
< fathah dan ya’ ai adani
3 / fathah dan waw au adanu
Contoh:

S — » kaifa UJJ> —— jaraina
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o~

Jy — haula Jss  ——» qaula

B. Vokal Panjang (Maddah)
Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa huruf dan

harakat, berupa huruf dan tanda.

Tanda Nama Huruf dan Tanda Nama
& = l=— fathah dan alif atau alif layyinah  a a dengan garis di atas
© T kasrah dan ya 1 1 dengan garis di atas

9 @ dammah dan wawu a u dengan garis di atas
Contoh:
il J6 — . gala subhanaka @2l Wb = fiha manafi'u
Olas) el 3 sama ramadana =) -y rama

D. Ta’ Marbiitah

Transliterasi untuk ta’ marbut}ah ada dua:

1. Ta’ Marbutah hidup. Transliterasi ta’ marbutah yang hidup atau mendapat

harakat fathah, kasrah dan dammah, adalah t/h
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2. Ta’ Marbutah mati. Transliterasi ta’ marbutah yang mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah /h/
Contoh:

Jubd pr —® raudah al-atfal atau raudat al-atfal

il _ o talhah

E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi

ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Contoh:
L—») —» rabbana J»w —» sijjilin
é-s‘-/\ —> al-hajju 5 ——> zukkira

F. Kata Sandang "J"

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “J”. Penggunaan “Al” tetap ditulis dengan menggunakan “al”, baik jika

bertemu dengan huruf Syamsiyyah, maupun huruf Qamariyyah.
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Contoh:

;\;}/\ —> al-tawab ;,A,:f:,}/\ > al- syams
J,s.;ij\ —> al-fagr J«J-\ — al-khair

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di awal kata,

hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :

2088 g0

2 o IR e -
O9dxb —— ta’ ’khuziin gl ——al-syuhada

R o

s . .
s T syai’ sl ——Pas-sama’

H. Penulisan Kata
Setia kata, baik fi’il (kata kerja), ism atau harf, ditulis terpisah. Harakat

penghubung antar satu kata ke kata lain, ataupun harakat terakhir kata tidak

ditulis.
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Contoh:

S0

SN L b & 8\y ——> Wa inna Allah lahuwa khair al-razigin

el o O e by ——>Wa li Allah ‘ala al-nas hijj al-bait

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Kuruf kapital, seperti yang berlaku
dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama dan permulaan kalimat. Apabila nama didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah awal huruf dari
nama tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh :

oy Wiz g ——» Wa ma Muhammad illa rasiil
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ABSTRAK

Perbincangan mengenai sains selalu mendapat perhatian dari manusia. Sains
seakan memiliki daya tarik tersendiri untuk bisa memikat manusia agar terus
menggelutinya. Dapat dipahami pula, dalam arti luas, sains menampilkan salah
satu kemajuan pengetahuan manusia atas alam. Usaha intelektual manusia yang
pada tahap awal merupakan bagian penting dari filsafat yang berusaha
menyelidiki realitas. Kebenaran yang terungkap oleh sains mampu menempatkan
sains di ranah pengetahuan yang berbeda dengan pengetahuan yang lain. Otoritas
klaim kebenaran perlahan muncul ke permukaan. Perbedaan klaim kebenaran
tersebut semakin nampak ketika ketegangan muncul diantara mereka yang disebut
sebagai saintis dan agamawan.

Dalam dunia Islam, wacana sains dan filsafat memunculkan banyak argumen
mengenai sains Islam ataupun sains dalam perspektif Islam. Syed Muhammad
Naquib al-Attas merupakan salah satu dari sekian intelektual Islam yang berbicara
mengenai Islam dan filsafat sains. Menurutnya, alam merupakan buku terbuka
yang hendaknya ditafsirkan dengan metode-metode yang khas Islam. Langkah-
langkah tersebut diwujudkannya dengan “universitas-islami” sebagai wadah untuk
menghasilkan manusia yang baik (insan kamil). Para insan kamil ini nantinya
akan mengkaji alam sesuai dengan garis-garis penafsiran al-Qur’an.

Berkenaan dengan itu, masalah utama yang dibahas dalam penelitian ini
adalah bagaimana teori kebenaran dalam filsafat sains menurut Syed Muhammad
Naquib al-Attas? Pembahasan untuk mengkaji permasalahan ini menggunakan
metode kualitatif dengan mengumpulkan data-data primer dan sekunder
berdasarkan kajian kepustakaan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah interpretasi, deskripsi dan refleksi terhadap Syed Muhammad Naquib al-
Attas tentang konsep kebenarannya dalam filsafat sains.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa Syed Muhammad Naquib al-Attas
menjadikan al-Qur’an sebagai tolok ukur metafisika dan epistemologi dalam
memproyeksikan kebenaran dalam filsafat sains. Al-Qur’an sebagai sumber ilmu
yang benar merupakan tempat mengalirnya dan alat didirikannya ilmu termasuk di
dalamnya sains. Haq dijadikannya sebagai kebenaran sekaligus realitas dalam
menafsirkan alam. Konsep kebenaran yang dilandaskan pada hag menunjukkan
bahwa ilmu bukan suatu yang terbatas. Atas dasar landasan itu pula, konsep kerja
alam (hukum alam) tidak bisa lepas atau disekulerkan dari nilai-nilai ilahiyah.

Kata kunci: al-Attas, Kebenaran, Filsafat Sains
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sains menjadi perbincangan yang hangat. Dinamika dari
perkembangan sains seakan memiliki kedudukan yang penting dalam sejarah
umat manusia. Komentar terhadap sains mencuat dari yang setuju, tidak-setuju
atau bahkan diantara keduanya. Hal ini tidak lain karena perkembangan sains
nampak sering kali melupakan manusia. Penampakan tersebut muncul dari
sebuah anggapan bahwa sains tidak lagi seiring dengan perkembangan dan
kebutuhan manusia. Melainkan manusia harus menyesuaikan diri dengan
teknologi.! Sains tidak lagi mempermasalahkan unsur etika secara
keseluruhan, tetapi terbatas pada unsur-unsur praktis guna memenuhi hajat
manusia.’

Menghadapi kenyataan itu, manusia mulai mempertanyakan untuk apa
sebenarnya ilmu itu harus dipergunakan? Arah mana yang akan dituju oleh
sains? Bahkan akhir-akhir ini isu-isu agama dan ilmu pengetahuan turut marak
diperbincangkan. Ada orang memandang bahwa agama sudah kehilangan
relevansi-nya dalam tatanan kehidupan modern dan masa depan. Karenanya,
solusi yang disuguhkan oleh agama di masa silam terhadap problem

kehidupan tak layak lagi diterapkan dalam kehidupan modern.’

! Hamdani, Filsafat Sains (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 60.
2 Hamdani, Filsafat Sains, hlm. 10.

3 Mahmud Hamdi Zaqsuq, Reposisi Islam di Era Globalisasi, terj. Abdullah Hakam Shah
(Yogyakarta: LKiS, 2004), hlm. x.



Pandangan terhadap interaksi ilmu pengetahuan dan agama memunculkan
berbagai perspektif. Mereka yang tidak setuju terhadap hubungan sains-agama
menegaskan bahwa sains memiliki relasi negatif terhadap agama. Pendapat
lain menyatakan bahwa sains dan agama berada pada jalurnya masing-masing.
Artinya sains (ilmu pengetahuan) berurusan dengan alam dan hukum-
hukumnya, sedangkan agama berurusan dengan Tuhan.*

Perspektif yang berbeda menyatakan bahwa perlu adanya pemisahan
antara sains dan agama. Meskipun dalam praktiknya, keduanya tidak bisa
dipisahkan dengan mudah. Di sisi lain, agama dapat mendukung sains, dimana
sains merupakan olah kerja akal manusia dalam mengungkapkan dunia fisik.’

Sebenarnya perkembangan sains memiliki dimensi dan struktur yang
cukup mampu menjadi kontrol atas kemajuan sains. Dimensi dan struktur
tersebut terangkum dalam filsafat sains sebagai akibat profesionalisasi dan
spesialisasi ilmu kealaman. Filsafat sains pertama-tama berusaha menjelaskan
unsur-unsur yang terlibat dalam proses penelitian ilmiah kemudian
mengevaluasi dasar-dasar validitasnya dari berbagai sudut pandang. Menurut
Affifudin, filsafat sains hadir sebagai suatu jalan mengungkapkan proses
terbentuknya ilmu pengetahuan (sains), dan bagaimana manusia harus

menyikapinya.®

4 Mohsen Miri dalam pengantar buku karya John F. Haught, Perjumpaan Sains dan
Agama: Dari Konflik ke Dialog, terj. Fransiskus Borgias (Bandung: Mizan, 2004), him. x.

5 Mohsen Miri dalam pengantar buku karya John F. Haught, Perjumpaan Sains dan
Agama, hlm. xi.

¢ Affifudin (Guru besar fakultas filsafat UIN Sunan Gunung Djati Bandung) dalam
pengantarnya buku karya Hamdani, Filsafat Sains, hlm. 7.



Di samping itu, manusia senantiasa membutuhkan pengetahuan dalam
interaksinya dengan dunia dan lingkungan sosial.” Pun kebutuhan dasar
manusia ikut mendorong manusia untuk mencari serta memperoleh
pengetahuan. Manusia menggunakan pengetahuan salah satunya sebagai alat
pemecahan soal-soal kehidupan. Namun, kaitannya dengan pengetahuan,
manusia tidak hanya terdorong oleh kepentingan teknis ataupun instrumental
saja. Pencarian pengetahuan oleh manusia juga karena kecintaannya terhadap
kebenaran.

Pada kenyataannya, kebenaran melulu disandingkan dengan kesalahan.
Keduanya sejajar seolah rel yang berjarak namun tetap terhubung. Di samping
problematika kehidupan, pertautan diantara keduanya kemudian menimbulkan
problematika tersendiri. Kebenaran disalahkan dengan kebenaran yang lain
atau kebenaran hari ini tidak lebih benar dari kebenaran hari esok, begitu
sebaliknya. Bahkan di dalam sains pun kenyataan seperti itu tidak bisa
dihindarkan.

Hamid Fahmy Zarkasyi mengutarakan bahwa kerelatifan terhadap semua
hal merupakan slogan generasi zaman postmodern di Barat®, kata Michael
Fackerell, seorang misionaris asal Amerika.” Nilai, moral, etika, kebaikan,

bahkan kebenaran juga menjadi relatif. Pernyataan tersebut mengisyaratkan

7J. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan (Yogyakarta:
Kanisius, 2002), hlm. 43.

8 Barat merupakan istilah yang ditujukkan untuk tradisi yang berkembang di Eropa.

® Hamid Fahmy Zarkasyi, Misykat: Refleksi Tentang Islam, Westernisasi & Liberalisasi
(Jakarta: INSISTS, 2012), him. 154.



bahwa tidak ada kebenaran mutlak di manapun “tempatnya”. Oleh karena itu,
kebenaran yang bersifat objektif dan universal menjadi jawaban alternatif
yang harus diperoleh dengan metodologi ilmiah.!°

Relasi sains dengan agama menjadi nampak kusut terutama jika dikaitkan
dengan kebenaran. Dalam perkembangannya, wacana hubungan sains dan
Islam memunculkan diskusi yang semakin meruncing pada isu sains Islam
yang berbeda dengan sains Barat. Pendapat menyatakan bahwa sains memiliki
kesesuaian dengan Al-Qur’an yang disebut kelompok Bucailis.!! Sementara
itu, ada pemikir Islam yang tidak menolak ilmu pengetahuan Barat dan
mengakui bagian-bagian tertentu yang selaras dengan sains Islam, yaitu
penganut science in islamic perspective.'?

Pembicaraan mengenai sains yang menyangkut aspek temuan dan objek
tidaklah bebas nilai karena ada unsur metafisika di dalamnya. Sains
merupakan produk suatu budaya dengan metafisika dan pandangan dunia
tertentu yang mengejawantah dalam aktivitas keilmuan dan konsep-konsep. Di

sini, Syed Muhammad Naquib al-Attas termasuk pemikir awal yang

menegaskan bahwa sains tidak bebas nilai. Gagasannya tersebut meletakkan ia

19 Hamdani, Filsafat Sains, hlm. 10.

' Istilah tersebut dinisbatkan kepada Murice Bucaile, seorang dokter ahli embriologi
berkebangsaan Perancis. Istilah ini sebenarnya merupakan istilah yang dipakai Sardar bagi
kalangan yang berusaha menyesuaikan al-Qur’an dan hadits dengan temuan sains. Ach.
Maimun Syamsuddin, /ntegrasi Multidimensi Agama & Sains: Analisis Sains Islam al-Attas
dan Mehdi Golshani (Yogyakarta: IRCiSoD, 2012), him. 22.

12 Ach. Maimun Syamsuddin, Integrasi Multidimensi Agama & Sains, hlm. 20-24.



sebagai intelektual terkemuka dalam pemikiran sains Islam sebarisan Seyyed
Hossein Nasr dan Ismail R. Farugi.!* Wan Daud menjelaskan'?,

...dia juga datang dengan membawa beberapa solusi terhadap pelbagai
permasalahan yang berkaitan dengan aspek-aspek sejarah, intelektual, dan
kebudayaan Islam di gugusan pulau rumpun Melayu. Tidak heran jika Fazlur
Rahman memuji al-Attas dan menyebutnya sebagai seorang pemikir yang
“jenius”.

Ide-ide dan tulisan-tulisan Syed Muhammad Naquib al-Attas menyentuh
pelbagai disiplin ilmu agama, pendidikan, dan sains dalam pemikiran Islam
kontemporer. Di dunia Islam, Syed Muhammad Naquib al-Attas merupakan
seseorang yang mampu mendefinisikan, mengonseptualisasikan, menjabarkan
arti dan ruang lingkup pendidikan Islam, ide dan metode islamisasi. Semua hal
tersebut tertuang dalam hakikat dan pendirian universitas Islam serta formulasi
dan sistematisasi metafisika Islam dan filsafat sains. '

Syed Muhammad Naquib al-Attas juga menuturkan bahwa Islam
khususnya Al-Qur’an, harus tetap menjadi baromater dan sumber sains.'®
Bahkan penggunaan akal menurut Al-Qur’an, mampu membedakan antara

yang haq dan yang batil. Secara garis besar, Al-Qur’an menetapkan metode

13 Ach. Maimun Syamsuddin, Integrasi Multidimensi Agama & Sains, him. 20-24.

14 Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat Dan Praktik Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-
Attas (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 61.

15 Zainal Abidin Bagir, penyunting buku Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan
Filsafat Sains, hlm. 8. Lihat juga Wan Mohd Nor Wan Daud, Filsafat Dan Praktik
Pendidikan Islam Syed M. Naquib al-Attas, hlm. 61.

16 Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam & Filsafat Sains, terj. Saiful Muzani
(Bandung: Mizan, 1995), hlm. 33-34.



atau barometer yang dapat menjaga kesalahan serta memudahkan jalan
menuju kebenaran serta tidak ada halangan dalam merealisasikannya.!”
Al-Qur’an yang berisikan firman Allah memiliki banyak uraian tentang
ilmu pengetahuan. Secara tidak langsung menunjukkan bahwa Al-Qur’an
mendorong manusia untuk berpikir rasional menggali makna dari “bahasa”
Sang Pencipta. Memacu akal untuk berpikir, menumbuhkan rasa cinta dalam
hati serta senantiasa mengingatkan agar akal memperoleh kebenaran.!® Dalam
hal ini, salah satu wacana tentang sains modern dan filsafat, Syed Muhammad
Naquib al-Attas juga mengupayakan epistemologi—menurut perspektif—
Islam. Oleh karena itu, perlu mengkaji lebih dalam teori kebenaran dalam
filsafat sains kaitannya dengan Islam menurut Syed Muhammad Naquib al-

Attas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang penulis
akan bahas dalam penelitian ini adalah bagaimana teori kebenaran dalam

filsafat sains menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas?

17 Said Ramadhan Al-Buthy, A/l-Qur’an Kitab Cinta: Menyelami Bahasa Kasih Sang
Pencipta, terj. Bakrun Syafi’i (Bandung: Mizan, 2010), him. 3.

18 Said Ramadhan Al-Buthy, 4/-Qur’an Kitab Cinta, hlm. 2-3.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan, yaitu untuk mengetahui teori
kebenaran dalam filsafat sains menurut pandangan Syed Muhammad Naquib

al-Attas.

D. Tinjauan Pustaka
Berkaitan dengan pembahasan tentang teori kebenaran dalam filsafat sains
Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas, maka peneliti melakukan tinjauan
terhadap karya-karya yang berkaitan dengan tema penelitian diantaranya
sebagai berikut;

. Buku karya Ach. Maimun Syamsuddin berjudul “Integrasi
Multidimensi Agama dan Sains: Analisis Sains Islam al-Attas dan
Mehdi Golshani”. Di dalamnya dijelaskan mengenai relasi agama dan
sains yang secara lebih lanjut diuraikan tentang metafisik sebagai
fondasi integrasi. Fokus kajian ini adalah formulasi sains Islam dalam
pemikiran al-Attas dan Golshani, model integrasi dan dimensi-dimensi
integrasinya serta arti penting integrasi agama dan sains yang
dilakukan al-Attas dan Golshani dalam upaya membangun kemajuan
sains bagi umat Islam.!” Namun dalam karya ini belum memfokuskan
pada teori kebenaran dalam filsafat sains Islam Syed Muhammad

Naquib al-Attas.

19 Ach. Maimun Syamsuddin, Integrasi Multidimensi Agama & Sains, hlm. 30.



2. Buku karya John F. Haught berjudul “Perjumpaan Sains dan Agama:
Dari Konflik ke Dialog”. Buku ini membahas beberapa tema yang
menyoroti sembilan isu penting menyoal hubungan sains-agama
dengan menghadirkan empat perspektif yang berbeda: konflik, kontras,
kontak, dan konfirmasi.?°

3. Buku karya Adelbert Snijders berjudul “Manusia dan Kebenaran”.
Mengkaji kebenaran kaitannya dengan epistemologi dan metafisika.
Tema-tema yang diangkat di dalam buku ini antara lain, realisme dan
idealisme; kebenaran dan keputusan; imanensi dan transendensi;
kesatuan dan keanekaragaman. Pembahasan diarahkan pada masalah
kebenaran pengetahuan dan sifat-sifatnya.’!

4. Buku karya Hamdani berjudul “Filsafat Sains”. Diungkapkan di
dalamnya sejarah lahirnya ilmu pengetahuan (sains), dasar-dasar
filsafatnya, yang disebut dengan metode ilmiah, filsafat sains bagi
manusia, sampai problematika sains bagi kehidupan manusia dan
kelestarian alam semesta.*?

5. Skripsi yang disusun oleh Ana Khoiriyah yang berjudul “Karakteristik
Epistemologi Pendidikan Islam: Studi Terhadap Pemikiran Syed
Muammad Naquib Al-Attas Dan Implementasinya Dalam Metode

Pendidikan Agama Islam”. Diuraikan di dalamnya mengenai aspek-

20 Mohsen Miri, dalam pengantar buku karya John F. Haught, Perjumpaan Sains dan
Agama, hlm. x.

2l Adelbert Snijders, Manusia & Kebenaran (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hlm. 3.

22 Hamdani, Filsafat Sains, him. 11.



aspek epistemologis pendidikan Islam serta implementasi epistemologi
meliputi  sumber-sumber  epistemologi, = metode  penemuan
epistemologi. Penulis menegaskan bahwa epistemologi pendidikan
Islam al-Attas mempunyai karakteristik dilihat dari sumber, metode,
dan pendekatan yang digunakan. Sehingga epistemologi pendidikan
Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas mampu mendukung dalam
metode Pendidikan Agama Islam.??

Skripsi yang disusun oleh Andi Pratama dengan judul “Epistemologi
Pendidikan Islam (Telaah Atas Pemikiran Syed M. Naquib al-Attas).
Didalamnya dibahas mengenai pemikiran epistemologi Syed M.
Naquib al-Attas berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan Agqidah
Islam.*

Skripsi yang disusun oleh Wastuti berjudul “Konsep Ta’dib Dalam
Pendidikan Islam (Studi Atas Pemikiran Syed Muhammad Naquib al-
Attas)”. Sisi yang ditekankan adalah konsep ta’dib al-Attas beserta
implikasinya yang meliputi tujuan pendidikan, kurikulum pendidikan
dan metode pendidikan Islam. Diulas di dalamnya konsep ta 'dib al-
Attas merupakan suatu gagasan pendidikan dalam Islam yang

membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang seutuhnya, yang

23 Ana Khoiriyah, “Karakteristik Epistemologi Pendidikan Islam: Studi Terhadap
Pemikiran Syed Muammad Naquib Al-Attas Dan Implementasinya Dalam Metode
Pendidikan Agama Islam”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,

24 Andi Pratama, “Epistemologi Pendidikan Islam: Telaah Atas Pemikiran Syed M.
Naquib al-Attas”, Skripsi Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2004.
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menyadari sepenuhnya akan tanggung jawab dirinya kepada Tuhan
yang haq.”

8. Skripsi yang disusun oleh Misbahuddin Fandy berjudul “Pendidikan
Karakter Dalam Konsep Ta’dib Syed Muhammad Naquib al-Attas”.
Diuraikan konsep fa’dib dan aktualisasi konsep fa’dib dalam
membentuk karakter. Konsep ta’dib al-Attas merupakan konfigurasi
antara ‘ilm, ‘amal, dan adab. Penekanan ta’dib terletak pada aspek
penanaman adab dengan tujuan mewujudkan manusia yang seimbang
antara kualitas pikir, dzikir, dan amalnya.?®

9. Laporan penelitian yang disusun oleh Ainurrofiq berjudul “Konstruksi
Pemikiran Syed M. Naquib al-Attas”. Mengulas tentang pemikiran al-
Attas secara general dengan konsentrasi pembahasan pada tipologi
pemikirannya.?’

10. Skripsi yang disusun oleh Danial Aziz berjudul “Filsafat limu Islam
Syed M. Naquib al-Attas”. Diuraikan definisi filsafat ilmu diantaranya
adalah hakikat pengetahuan, sumber pengetahuan, dan ukuran
kebenaran. Lebih lanjut, di dalamnya dijelaskan filsafat ilmu dalam
perspektif para pemikir muslim khususnya pemikiran filsafat ilmu

Islam menurut Syed M. Naquib al-Attas meliputi, ontologi,

25 Wastuti, “Konsep Ta’dib Dalam Pendidikan Islam: Studi Atas Pemikiran Syed
Muhammad Naquib al-Attas”, Skripsi Fakultas Tarbiyah, Yogyakarta, 2009.

26 Misbahuddin Fandy, “Pendidikan Karakter Dalam Konsep Ta’dib Syed Muhammad
Naquib al-Attas”, Skripsi Fakultas Tarbiyah, Yogyakarta, 2011.

27 Ainurrofiq, “Konstruksi Pemikiran Syed M. Naquib al-Attas”, Laporan Penelitian IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta , 2001.



11

epistemologi, dan aksiologi. Meskipun telah menguraikan tentang
kebenaran, namun di dalam pembahasannya belum khusus dan terinci
mengenai teori kebenaran dalam filsafat sains Syed Muhammad

Naquib al-Attas.?®

E. Metode Penelitian
Penelitian ini tergolong penelitian kepustakaan (library research)®® yang
meliputi:
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan terdiri dari data primer dan
sekunder. Data primer merupakan bahan pokok dalam mengkaji teori
kebenaran dalam filsafat sains Islam Syed Muhammad Naquib al-Attas.
Sedangkan data sekunder menjadi data pendukung yang terdiri dari buku,
jurnal ataupun artikel, kaitannya dengan tema penelitian.
a. Data Primer
Referensi pokok dalam penelitian ini adalah buku karya Syed
Muhammad Naquib al-Attas berjudul Islam Dan Filsafat Sains yang
diterjemahkan dari Islam and the Philosophy of Science terbitan
ISTAC, Malaysia, 1989 serta karya Syed Muhammad Naquib al-Attas
yang lainnya.

b. Data Sekunder

28 Danial Aziz, “Filsafat Ilmu Islam Syed M. Naquib al-Attas”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta , 2010.

2 Penelitian yang data-datanya bersumber dari studi pustaka atau literatur.



12

Sumber sekunder merujuk pada karya dan pemikiran Syed
Muhammad Naquib al-Attas—buku, jurnal, majalah, artikel dan lain-
lain yang dianggap relevan—serta tema-tema yang berkaitan dengan
teori kebenaran, filsafat sains, dan agama, seperti, Islam dan
Sekularisme karya Syed Muhammad Naquib al-Attas, Melacak Jejak
Tuhan Dalam Sains karya Mehdi Golshani, Integrasi Ilmu dan Agama
editor Zainal Abidin Bagir, dll.
2. Klasifikasi Data

Pengolahan dengan memilih dan memilah dari data atau sumber yang
terkumpul, mana yang bisa digunakan dan mana yang tidak bisa
digunakan. Proses pengolahan data akan memberi gambaran berupa
peristiwa maupun pemikiran. Sehingga peneliti mampu menguraikan data-

data yang ada untuk bisa dipahami dan dianalisis.

3. Analisis Data
Analisis data meliputi prosedur:
a. Interpretasi
Menyelami karya Syed Muhammad Naquib al-Attas untuk
menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan oleh tokoh guna
mencapai pemahaman yang komprehensif dan objektif mengenai teori

kebenaran dalam filsafat sains Syed Muhammad Naquib al-Attas.>°

30 Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisisus, 1990), hlm. 63.
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b. Deskripsi

Menguraikan secara teratur konsep yang ditawarkan Syed
Muhammad Naquib al-Attas terkait teori kebenaran dalam filsafat
sains Syed Muhammad Naquib al-Attas. Suatu metode yang berusaha
untuk menganalisis serta memberikan penjelasan lebih mendalam dari
sekedar mendeskripsikan makna teks. Dalam pembahasan ini akan
diungkap secara detail dan mendalam mengenai keterangan-keterangan
serta konsep?! dari pemikiran Syed Muhammad Naquib al-Attas
mengenai teori kebenaran.
c. Refleksi

Refleksi kritis disampaikan sebagai evaluasi terhadap teori
kebenaran yang ditawarkan Syed Muhammad Naquib al-Attas dalam

filsafat sains menurut perspektif Islam.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam penyusunan skripsi ini sebagai berikut:

a. Bab I, pendahuluan, yang merupakan penjelasan singkat dan gambaran
secara umum mengenai penelitian ini. Adapun gambaran umum ini
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, sistematika

pembahasan.

31 Anton Bakker dan Ahmad Haris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 65.
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b. Bab II, berisi tentang biografi Syed Muhammad Naquib al-Attas,
karya-karyanya, = pengaruh  pemikirannya  beserta  aktivitas
intelektualnya. Penjelasan mengenai biografi serta karya-karya Syed
Muhammad Naquib al-Attas diperlukan untuk melihat posisi atau
kapasitas beliau dalam memberikan wacana filsafat sains berdasarkan
perspektif Islam.

c. Bab III, pembahasan mengenai filsafat sains dan teori kebenaran.
Bagian ini menguraikan definisi sains dan ‘i/m, dimensi filosofis dalam
sains, struktur sains serta teori kebenaran dalam sains. Definisi sains
dan ‘i/m bermaksud untuk menjelaskan keterkaitan sekaligus
perbedaan antara sains dan ilmu dalam pandangan Islam— %/m. Lebih
lanjut, dimensi filosofis dalam sains dan struktur sains dijelaskan
sebagai gambaran tentang aspek yang menjadi tolok ukur
pengembangan sains dan konstruksi keilmiahan sains. Hal tersebut
juga mengisyaratkan teori kebenaran seperti apa yang ada pada filsafat
sains pada umumnya.

d. Bab IV, pembahasan Syed Muhammad Naquib al-Attas dan teori
kebenaran dalam filsafat sains perspektif Islam. Pembahasan ini
meliputi filsafat dan sains dalam pandangan Syed Muhammad Naquib
al-Attas, yang meliputi proyek metafisika dan upaya epistemologis,
konsep kebenaran, serta parameter kebenaran. Filsafat dan sains dalam
pandangan Syed Muhammad Naquib al-Attas memaparkan tentang

posisi sains sebagai salah satu bentuk penafsiran terhadap alam. Dalam
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penafsiran tersebut, sains memiliki dimensi filosofis yang sedikit-
banyak akan mempengaruhi seseorang dalam memperoleh
pengetahuan yang benar. Metafisika turut serta memberi pengaruh
terhadap seseorang mengenai sebuah pandangan dunia. Sedangkan
epistemologi sebagai cara menggali sumber pengetahuan memberi
pengaruh kaitannya dengan kriteria kebenaran seperti apa yang hendak
dicapai. Kedua hal tersebut—epistemologi dan metafisika—perlu
dijelaskan karena kebenaran adalah tema sentral dalam filsafat sains
yang selalu didiskusikan mengenai batas-batasnya serta keterkaitannya
dalam Islam khusunya dalam penelitian ini.

Bab V, merupakan bagian penutup tulisan ini yang berisi kesimpulan,

kritik, saran serta daftar pustaka.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap teori kebenaran dalam filsafat sains yang
digagas al-Attas, dapat disimpulkan bahwa teori kebenaran tersebut memiliki
tanggung jawab spiritualitas atau religius yang didasarkan pada tauhid. Al-
Attas menggunakan istilah hag dalam menjelaskan tentang teori
kebenarannya. Kaintannya dengan filsafat sains-nya, hag dijadikan al-Attas
sebagai realitas dan kebenaran dalam menafsirkan alam. Konsep kebenaran
yang dilandaskan pada hag menunjukkan bahwa ilmu bukan suatu yang
terbatas. Keterbatasan terdapat dalam ruang dan waktu, khususnya manusia
dalam menafsirkan alam. Dengan demikian, kebenaran mutlak hanya pada faq
sebagai realitas dan kebenaran itu sendiri.

Aspek-aspek yang ditekankan dalam teori kebenarannya—secara jelas—
al-Attas lebih pada sisi metafisika dan epistemologis. Kedua aspek—
metafisika dan epistemologis—tersebut didasarkan pada wahyu al-Qur’an dan
Sunnah. Otoritas wahyu menjadikan akal dan intuisi tidak bisa dipisahkan,
kebenaran yang dipaparkan pun tidak hanya bersifat praktis maupun
positivistik. Atas dasar itu pula, menurutnya alam bergerak atas dasar prinsip-
prinsip yang tidak terlepas dari nilai-nilai ilahiyah (sunnatullah). Al-Attas
menekankan metode tafsir dan za 'wil sebagai metode yang digagas al-Attas

untuk menjelaskan atau menafsirkan alam.
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Sebagai langkah menuju kebenaran religius, al-Attas juga menekankan
mengenai penggunaan bahasa al-Qur’an—bahasa Arab. Langkah ini sebagai
bentuk islamisasi bahasa yang digunakan al-Attas bersamaan dengan studi
metafisikanya. Keilmiahan bahasa Arab menurutnya merupakan bentuk
linguistik tempat mengalirnya dan alat dialirkannya ilmu. Menurutnya ada
keserupaan antara al-Qur’an sebagai sumber ilmu yang benar dengan tempat
mengalir dan dialirkannya ilmu. Selain itu islamisasi yang dilakukan al-Attas
adalah terhadap manusia itu sendiri. Dalam artian, al-Attas ingin
menghasilkan insan kamil melalui konsep universitas-islami. Kedua proses
islamisasi—kosakata islami dan universitas islami—tersebut yang akan
mengatur pandangan dunia Islam—al-Qur’an khususnya pandangan terhadap

teori kebenaran dalam filsafat sains atau sains itu sendiri.

. Saran

Sebagai saran penulis, terdapat beberapa hal yang perlu menjadi perhatian
dan pengkajian lebih lanjut berkaitan dengan tokoh dan tema yang diangkat,
diantaranya:

Pertama, bahasa—Xkhususnya bahasa al-Qur’an—dijadikan al-Attas
sebagai salah satu langkah islamisasi. Peran bahasa al-Qur’an perlu dikaji
lebih lanjut yang dalam hal ini memiliki bentuk linguistik kaitannya dengan
pandangan dunia Islam. Seberapa erat hubungan dan pengaruh kosa kata

islami dalam mengatur pandangan dunia Islam.
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Kedua, Pemikiran al-Attas lebih banyak berbicara tentang sains (ilmu
kealaman) secara prinsip dan pandangan dunianya. Semisal, tafsir dan ta ‘wil
sebagai metode yang digagas al-Attas untuk menjelaskan atau menafsirkan
alam belum menyentuh prosedur metodologis dan aspek teoritis. Sehingga
perlu ada kajian lebih lanjut mengenai bagaimana penerapannya dalam dunia
sains.

Ketiga, al-Attas merupakan outsider yang memberikan asas terhadap sains
Islam. Al-Attas memilih bergelut dalam bidang pendidikan dengan konsep
universitasnya sebagai wadah menghasilkan insan kamil. Sehingga, perlu
adanya kajian lebih lanjut mengenai pendidikan dan insan kamil serta
keterlibatannya dalam dunia sains.

Keempat, kebenaran telah menjadi perbincangan yang sudah lama dan
bahkan sampai saat ini. Sehingga diharapkan adanya kajian lebih lanjut dan
lebih luas mengenai kebenaran, baik dari sudut pandang Islam atau sudut
pandang non-Islam. Seberapa besar kebenaran mengambil posisi dalam
memberikan pengaruhnya terhadap keputusan manusia—khususnya seorang

muslim.
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